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ABSTRAK 

  Dalam upaya meningkatakan sumber daya manusia dalam meningkatkan 

mutu guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, kebijakan kepala sekolah 

menjadi peran penting yang harus selalu memperhatikan dan mengupayakan 

khususnya dalam aspek perekrutan tenaga pendidik (guru) yang bermutu dan 

edukatif demi memajukan SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, serta memberikan 

dorongan dan arahan tentang pentingnya kualitas/mutu yang harus dimiliki oleh 

setiap tenaga pendidik (guru). Ketentuan ini pun sudah tertera didalam Undang-

Undang tentang pentingnya meningkatkan kualitas tenaga pendidik. Dalam hal ini 

peneliti memberikan batasan masalah agar lebih fokus terhadap sistem yang 

berjalan dari aspek manajemen sumber daya tenaga pendidik di SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yang 

bersifat deskriftif kualitatif, metode yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi dan triangulasi. Hasil penelitian bagaimana pelaksanaan manajemen 

sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung, apakah sudah terlaksana dengan baik. Dilihat dari program yang 

berjalan saat ini di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tentang berjalannya 

manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu guru di SMA Al-

Azhar 3 Bandar Lampung, adalah tugas besar yang harus dilakukan yayasan 

sekolah dan para tenaga guru dalam pelaksaan rekrutmen tenaga pendidik yang 

bermutu baik serta edukatif.  

Kata Kunci : Manajemen Sumber Daya Manusia, Tenaga Pendidik 
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MOTTO 

 

 

                                 

                    

 

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (QS. Al-Alaq : 1-5)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagaialangkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan untuk 

menghindario kesalahpahaman, omaka penulis merasa perlu untuk 

menjelaskan beberapa kataodalam judul”skripsi ini. oAdapun judul skripsi 

yang dimaksudkan aadalah manajemen sumber dayaamanusia dalam 

meningkatkanOmutu guru di SMAoAl-Azhar 3 Bandar Lampung. Adapun 

pengertianObeberapaOistilahOtersebutOadalah OsebagaiOberikut: 

1. ManajemenN 

   ManajemenI berasal dari kata to manage yang artinya mengatur, 

peraturanOdilakukan melalui proses dan diaturOberdasarkan urutan dan 

fungsi-fungsiOmanajemen itu.oJadiOmanajemen merupakan proses untuk 

mewujudkanOtujuanOyangOakanOdicapai.
1
 

   Manajemennadalah jugaotugas,oaktivitas dan fungsi.oTerlepas dari 

aturan yangOmengikatountuk mengaturounsur-unsur padaoperencanaan, 

pengorganisasian,otujuan,odan pengawasanoadalah hal-hal yang sangat 

penting.OJames,o”Manajemenoisafundamentalohumanoactivity
2
”. 

                                                             

1
 Melayu S.P, Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertian, dan Masalah, Jakarta, Bumi 

Aksara, 2014,h.1  

2
 James H. Donnelly. JR, Fundamental Of Management, (Irwin Dorsey: Business 

Publications, 1981), h.1. 
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Manajemenoadalah aktivitas manusia yang sangat mendasar. 

Siagian:oKemampuanodan keterampilanountuk memperoleh” suatu hasil 

dalamorangkaopencapaianotujuanomelaluiokegiatanoorangolaini.
3
 

2. SumberoDayaoManusiao 

Sumberi daya manusiaoaktivitas untuk mencapai keberhasilan 

organisasi mencapaiotujuan dan berbagai sasaran dan kemampuannya 

menghadapi berbagaiotantangani, baik secara internall maupun eksternali, 

melaluiokebijakan-kebijakan,Opraktik-praktik, oserta osistem-sistemoyang 

mempengaruhioperilaku,”sikapodanokinerjaopegawaii.
4
 

Dalamo konteks onasional, opendidikanodiharapkanomenghasilkan 

manusiaoIndonesia seutuhnya yang cerdas, beriman, dan bertakwa 

terhadap Tuhan YME,oberbudi luhur, omemiliki opengetahuano dan 

keterampilan, okesehatan jasmanio dan orohani, oberkepribadian oyang 

menarik serta rasa tanggungojawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
5
 

Maka dari itu tujuan utama pendidik ialah membantu para peserta didik 

untuko mengembangkano diri omerekaodengan cara membantuomasing-

masingi. 

Individu ountuko mengenalo dirio merekao sendirio sebagaii manusiai 

yang unik,odanomewujudkanopotensi-potensio yango adao dalamo dirio 

                                                             

3
 Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, (Cet. 20; Jakarta: Haji Masagung, 1989), h.5. 

4
 Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang 

Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2016,h.2 

5
 A. Samad Usman. “Meningkatkan Mutu Pendidikan Melalui Penerapan Manajemen 

Berbasis Sekolah,” Jurnal Ilmiah Didaktika 15, no. 1 (2014, h.15. 
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mereka
6
. DalamoAl-Quran telahodijelaskan dalamosurah Al-Jatsiyahoayat 

13 yang berbunyi: 

                      

           “ 

Artinyaa: “Danotelahomenundukkan untukmuoapaoyangodi langitodan apa 

yangodi bumi semuanya,o(sebagai rahmat) dari padaNya.oSesungguhnya 

padaoyang demikianoitu benar-benaroterdapat tanda-tandao(kekuasaan 

Allah)obagiokaumoyangoberfikir”o 

 

Berdasarkano ayat odiatas osumber odaya omanusia omerupakan 

kekuatano terbesaro dalamo pengelolahano seluruho resourceo yango ada 

dimuka bumi,okarena pada dasarnya seluruh ciptaanoAllah yang ada 

dimuka bumi iniosengaja diciptakanooleh Allah untukokemaslahatan umat 

manusia. Oleh karena itu sumber daya yang adaoini harus dikelolaodengan 

benar karenaoitu merupakanoamanah yangoakan dimintaiopertanggung-

jawabano kelak.o Untuko mendapatkano pengelolaano yango baiko ilmu 

sangatlahodiperlukanountukomemegang pemberdayaanodanooptimalisasi 

manfaatosumberodayaoyangoadai. 

Jadio manajemeno sumbero dayao manusiao merupakano kekayaan 

organisasio yango palingo berhargao karenao dengano segalao potensi 

                                                             

6
 Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemp 

(Yogyakarta IRCiSoD, 2017, h, 230. 
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yango dimilikinya,o pegawaio dapato teruso berlatiho dano berkembang, 

sehinggaolebih bisaoberdaya guna,oprestasinyaomenjadi semakin optimal 

untukomencapaiotujuanoorganisasii. 

3. Mutuogurul 

Mutu guru adalah lkualitasoseorang guru baik pemahamannya atau 

kemampuannyao terhadapo interaksio belajaro mengajaro yang 

indikatornyaodapat” dilihat dari” hasil” prestasi belajar” siswa, baik” itu 

prestasi” dalam menempuh” ujian ”semester  ataupun  prestasi” dalam 

menempuh ujian akhir. Pengertian ”mutu” mengandung ”makna ”derajat 

(tingkat)” keunggulan  suatu” produk  baik” berupa  barang  maupun  jasa, 

baik yang dapat dipegangomaupun yang” tidak dapat dipegang.oDalam 

kontekso pendidikan,o pengertiano mutuo atauo kualitaso dalamo halo ini 

mengacuopadaoprosesopendidikanodanohasilopendidikan
7
.o 

4. SMAoAl-Azharo3 BandaroLampungo 

SMAoAl-Azharo3 Bandar Lampung “merupakan  sekolah  milik  yayasan 

yang”terletak dioJl.oMuhammadoNur 1, RT 09, SepangoJaya, Wayhalim 

BandaroLampung. 

 

 

 

 

                                                             

7
 Djam’an Satori, Pengawasan dan Penjaminan Mutu guru (Bandung: Alfabeta, 2016), h.49. 
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B. Alasan Memilih Judul 

Argumen”pemilihan judul”dalam penelitian ini”lebih didasari”oleh suatu  

keinginan”untukomengetahui tentang manajemenosumber daya manusia 

dalamomeningkatkanomutuoguruodi SMAoAL-Azhar 3oBandar Lampung. 

C. Latar Belakang 

iMemasuki era globalisasi persaingan antar lembaga saat ini menuntut 

lembaga”pendidikan”harus mampu”bertahan berkompetisi”lembaga dengan 

pendidikan”lain. Salah satu hal” yang dapat di tempuh” suatu lembaga 

pendidikan”agar mampu “bertahan” dalam persaingan yang ketat adalah 

dengan “memaksimalkan “sumber “daya “manusianya. 

Manajemen sumber daya manusia” memiliki peran penting dalam 

meningkatkan”mutu guru.”Beberapa faktoroutama seperti  kompetensioguru, 

penilaian kinerja,opelatihan dan pengembanganotenaga pendidik secara 

intensifodanokompensasi berdasarkan kinerjao dipercaya osecara umum 

sebagai aktivitas manajemen sumber daya manusia yang mampu 

meningkatkanokinerjaosuatuolembagaopendidikan.o 

Sumberodayaomanusiaomemiliki peran yang sangat penting, dalam 

meningkatkan organisasi atau lembaga pendidikan antara lain; manusia, 

sarana prasarana,obiaya,oteknologi, dan informasi.oNamun demikian sumber 

dayaoyang paling pentingodalam pendidikanoadalah sumber daya manusia-

nya
8
i.oKompleksitas yang ada dapat menentukan kualitas manusia.oOleh 

                                                             

8
 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, PT Remaja Rosdakarya, Bandung 

1996, h.13 
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karena itu,omengharuskan kita untuk selalu hati-hati dan memperhatikan 

setiap aspeknya.oMenurutoSnyder,omanusiao merupakan sumber daya yang 

paling bernilai, dan ilmu perilaku menyiapkan banyak teknik danoprogram 

yang dapat menentukanopemanfaatan sumberodaya manusiaosecara efektif. 

Hal ini bertujuanountuk mencapaiokinerja sumber daya manusia yang 

semakinomeningkat.o 

Menuruto Christinao dano Maren,o kinerjao sumbero dayao manusia 

dipengaruhioolehokomitmen.oKomitmen organisasi merupakan kekuatan 

yango bersifato relatifo dario karyawano dalamo mengidentifikasi 

keterlibatan  dirinyaodalam”bagian”organisasi
9
”.o 

Mutuomerupakanosesuatuoyang di anggap salahosatuobagianopenting, 

karena padaodasarnya mutu menunjukanokeunggulan suatu produk jika 

dibandingkan dengan produk lainnya.oUpaya dalamopeningkatanomutuoguru 

merupakano isuo yango teruso meneruso akano menjadio perbincanganodalam 

pengelolaan/imanajemen pendidikan.oPeningkatan mutu guruomerupakan 

usahaoyang harusodiupayakan denganoterus-menerusoagar harapanountuk 

pendidikanoyangoberkualitasodanorelevanountukodapatodicapaii.  

Mutuoadalahohal yangoesesial sebagai bagianodalamoproses pendidikan 

Proses pembelajaranoadalah tujuanoorganisasi pendidikan.oMutu guru adalah 

mutuo lulusano dano pelayananoyangomemuaskanopihakoterkaitopendidikan. 

Mutuolulusanoberkaitanodengan lulusan dengan nilaioyang baik dan diterima 

                                                             

9
 Chistina and Maren, “Exporting Services Succesfully. Antecedents and Perfomance of 

Customer Relationships”, (Jurnal of International Marketing, 2010), Vol. 18, No 1, h.86 
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melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yang berkualitas dan memiliki 

kepribadian yang baiki. 

Guru yang berkualitas merupakan harapan dan tuntunan seluruh 

stakeholder pendidikan. Pentingnya manajemen dalam penyelenggaraan 

sebuah organisasi merupakan hal yang mutlak diperlukan, demikian halnya 

dalam pendidikan manajemen bertujuan menciptakan manusia-manusia 

berkualitas,o tentunyao halo inio lebiho memerlukano pemikirano yango lebih 

ekstra.
10

 

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Al-Quran Surat Al-Baqarah 186 : 

                        

               “ 

Artinya: Dan”apabila”hamba-hambaKu”bertanya kepadamu”tentang Aku, 

Maka”(jawablah),”bahwasanya”aku adalah dekat. aku mengabulkan 

permohonan”orang”yang berdoa”apabila ia memohon kepada-Ku, Maka 

hendaklah”mereka”itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah 

mereka”beriman”kepada-Ku, agar”mereka selalu berada dalam kebenaran
11

. 

 

Penjelasanotentangoayatodiatas,oyaitu:omengikuti perintah Allah dan 

syariat islam sehari-hari agar berada berada di jalan yang lurus, senantiasa 

yakin kepada Allah bahwa setiap insan yang diciptakan memiliki peran dan 

bermanfaatountukoorangolain. 

                                                             

10
 Muhamad Fadli. “Manajemen Peningkatan Mutu”,Jurnal Studi Manajemen 

Pendidikan, vol.1 no.2 (2017), h.216. 

11
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: cv penerbit 

dipenogoro, 2005), h. 338 
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Menuruto Hasibuano kiato dengano aktivitaso manajemen sumber daya 

manusia dilembaga pendidikan yaitu meliputi:oPerencanaan,oRekrutmen, 

Seleksi,oPenempatan,oPenampilan Kerja,iPelatihan dan Pengembangan Karir, 

danoKelanjutan (pensiun).
12

 

1. Perencanaan” 

Merupakanosuatu cara untuk mencoba menetapkan keperluan tenaga kerja 

pendidikanountuk suatu periode tentunya baik secara kualitas maupun 

kuantitasodenganocara-caraotertentu. 

2. Rekrutmeno 

Merupakanosuatu kegiatan untuk mencari sebanyak-banyaknya calon 

tenagaopendidikanoyangosesuaiodenganolowonganoyangotersedia. 

3. Seleksio 

Merupakanousaha yang sitematisoyang dilakukan guna lebih menjamin 

bahwa merekaoyang diterima adalah dianggap yang paling tepat, baik 

denganokriteriaoyangotelahoditetapkanoataupunojumlahoyangidibutuhkan 

4. Penempatann 

Merupakanopenyesuaianoantara kebutuhan sekolah dengan spesifikasi 

keahlian masing-masing tenaga pendidikan yang diterima disekolahan 

tersebut. 

 

 

                                                             

12
 Hasibuan, Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia  (Jakarta, 2008), h. 20. 
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5. Penampilan Kerjao 

Hal  ini  sangato dibutuhkano oleh  guru (tenaga pendidik) dalam 

menjalankan tugasnya. Penampilan kerja yang standar adalahopenampilan 

kerjaoyangomemenuhiostandarobakuopenempatanokualifikasioguruo yang 

telah dibuat di sesuaioaturan diosekolah. 

6. PelatihanodanoPengembangano 

Bertujuanountukomemperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan 

teknikopelaksanaan kerja tentunya untuk kebutuhanosekarang,osedangkan 

pengembanganountuk menyiapkan pegawainyaosiap memangku jabatan 

tertentuodimasaoyangokanodatang. 

7. Kompensasii 

Sesuatuoyangoditerimaoguruosebagaiobalasojasaountukokerjaomereka. 

8. Keselamatanokerjao 

Perluoterus dibinaoagar dapatomeningkatkanokualitas keselamatanoguru. 

9. PengembanganoKariero 

Untuko meningkatkan profesionalitas, guru dituntut untuk selalu 

mengembangkanokariernyaosecaraopersonalodanokelompok. 

10. PemutusanoHubunganoKerjao  

Merupakanoakhir dari karier seorang guru adalah memasuki masa pensiun, 

dimana kondisi tenagaokependidikanoyang tidakobekerjaolagi,onamun 
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mendapatkanokompensasiodari pemerintahosebagai hasilokerjanya dalam 

mengabdiodi institusiopendidik.
13

 

Berbagaioupaya untuk meningkatkanomutu sumber dayaomanusia dalam 

rangkao mewujudkano guruo yango berkualitas.oDari waktu kewaktu telah 

dilakukanoberbagai bentuk instrumen dan terbukti bahwa upaya-upaya 

tersebut telah memberikanohasil yang menggembirakan,osalah satu contoh 

sebagaimana hasil pra survei yang peneliti lakukan pada tanggal  9 November 

2019 di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung,”denganodataosebagaioberikut: 

Tabel 1.1 

DataiHasiliPraiPenelitianiTentangiIndikatoriManajemeniSumber 

DayaiManusiaidi SMAiAl-Azhar 3iBandariLampung TP. 2019/2020 

 

 

No 

 

Indikator 

 

Sudah 

dilaksanakan 

 

Belum 

dilaksanakan 

1 Perencanaan    

2 Rekrutmen    

3 Seleksi    

4 Penempatan    

5 Penampilan kerja    

6 Pelatihan dan pengembangan    

7 Kompensasi    

8 Keselamatan kerja    

9 Pengembangan karier    
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Pemutusan hubungan kerja 

   

 

                                                             

13
 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia , Ibid, h. 84-85. 
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Dataoyang di dapat tersebut”mengindikasikan bahwa pembinaan mutu 

sumberodaya manusia antara lain perencanaan, rekrutmen, seleksi, 

penempatan,o penampilano kerja,o pelatihano dano pengembangan karir, dan 

kelanjutan (pensiun) di sekolah tersebutosebagian besar telah terlaksana 

dengan baik.oMeskipun demikian terdapat beberapa indikator seperti 

keselamatanokerja dano pemutusan hubunganoyang belum dilaksanakan 

denganobaik.oUntuk itu maka penelitiotermotivasi untukomelakukan kajian 

lebihodalam dengan upaya-upayaopeningkatan mutuosumber daya manusia 

yangoada di lingkunganoSMA Al-Azhar 3oBandar Lampung, pada tahun 

2020/2021. 

D. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang diatas penulis terfokus dengan pada 

permasalahanoyang diteliti untukomenghindari terwujudnya kesalah pahaman 

dari ruang lingkupopenelitian, sertaoterbatasnya kemampuanoyang dimiliki 

penulis,omaka penelitian inio difokuskan pada manajemeno sumber daya 

manusiaodalam meningkatkanomutu guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung.oAdapun subofokus dalamopenelitianoiniomeliputi :o 

1. Perencanaano 

2. Rekrutmeno 

3.  Seleksio 

4. Penempatano 

5. Penampilanodanopenilaianokerjao 

6. Pelatihanodanopengembangano 
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7. Kompensasio 

8. KeselamatanoKerjao 

9. PengembanganoKariero 

10. PelayananoBerkelanjutan/Pensiuno 

E. Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Bagaimanakahomanajemen sumber dayao manusia dalam meningkatkan 

mutuoguru di SMAoAl-Azhar 3 BandaroLampung?o 

F. Tujuan Penelitian 

Penelitianoini bertujuan untuk mengetahuioproses manajemenosumber daya 

manusia dalamomeningkatkan mutu guru di SMA Al-Azhar 3oBandar 

Lampung.o 

G. Manfaat Penelitian 

1. ManfaatoTeoritiso 

Hasilopenelitian ini diharapkanodapat menguatkan/omendukung hasil-

hasilopenelitian terdahuluo terkait dengan upayao peningkatan mutu 

guru pada aspek manajemen sumber daya manusia dalam 

meningkatkanomutuoguruodi SMAoAl-Azhar 3oBandaroLampung.o 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapatodijadikan salah satu acuan bagi sekolah 

dalam meningkatkanomutu guru di SMAoAl-Azhar 3 Bandar 

Lampung.o 
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b. Dapatodijadikan contohobagi para guruo(tenaga pendidik)odalam 

upayaomenyeleksioguruoyangoberkualitas.o 

H. Metode Penelitian 

1. Pengertian Metode Penelitian 

Menuruto Cholido narbukoo dano Abuo Achmadio metode 

penelitian berasalodari  kata ometodeo yango artinya cara yang tepat 

untukomelakuanosesuatu,odanologosoyangoartinyaoilmu pengetahuan. 

Jadi metodelogiopenelitian artinya cara melakukano sesuatu dengan 

menggunakanofikiran secara seksamaountuk mencapai suatu tujuan. 

Sedangkano penelitiano adalaho suatuo kegiatano untuko mencari, 

mencatato merumuskano dano menganalisiso sampaio menyusun 

olaporan
14

.  

Metodeomerupakan suatu carao atau teknis yang dilakukan 

dalam prosesopenelitian, sedangkan penelitianoadalah semuaokegiatan 

pencarianopenyelidikan, dan percobaano secara alamiah dalam satu 

bidang tertentu, untuk mendapatkanofakta-fakta atauoprinsip-prinsip 

baru yang bertujuanountuk mendapatkanopengertian baru dan 

menaikkanotingkatoilmuosertaoteknologi
15

.o 

MenurutoMardalis, metodeoadalah suatu prosedur atau cara 

untuk mengetahuiosesuatu dengan langkah-langkahosistematis, metode 

                                                             

14
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, metode penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) h.1 

15
 S. Margono, metode penelitian pendidikan, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2004), h. 1 
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berarti suatuo cara kerja yang sistematik. Metode disini diartikan 

sebagai osuatu ocara oatau oteknis oyang odilakukan odalam oproses 

penelitian
16

.o 

Dengan odemikiano dapato dipahamio bahwao metode 

penelitiano adalaho suatuo proseduro untuko mendapatkano fakta-

fakta atauoprinsip-prinsipobaru yangobertujuan untuk mendapatkan 

pengertiano baruo atauo hal-halo baruo dano menaikkanotingkatoilmu 

sertaoteknologi.o 

2. PendekatanodanoJenisoPenelitian 

Penelitiano ini omenggunakano pendekatano kualitatif ountuk 

mendeskripsikano permasalahan odan ofokus openelitian. oPenelitian 

kualitatif oadalah opengumpulano data opada osuatu olatar oalamiah, 

denganomenggunakanometode alamiah, danodilakukan oleh orang 

atauo penelitio yango tertariko secarao alamiaho dalamo penelitian 

metodeo yango  biasanyao  dimanfaatkano  adalaho  wawancara, 

pengamatano danOpemanfaatan dokumen
17

.o 

MenurutoFuchan,o penelitiano deskriptifo adalaho peneltian 

yang dirancangountuk memperolehoinformasi tentango status suatu 

gejala saatopenelitian dilakukanodengan pendekatanodeskriptif, 

analisiso datao yango diperoleho (berupaokata-kata, gambar,oatau 

                                                             

16 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 24 

17 Lexy JMoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

(2012), h. 120 
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prilaku),o dano tidakodituangkanodalamobentukobilanganoatauoangka 

statistik,omelainkanodengano memberikano paparan  atau  gambaran 

mengenaio situasio atauo kondisio yango diteliti’ dalamo bentuk 

uraianonaratif
18

.o 

Jenisopenelitian ini adalah penelitian  deskriptif yang dirancang 

untukomemperoleh informasioberupa kata-kata, gambar, dan bukan 

berbentuk angka-angkaomengenaiomanajemenosumberodaya manusia 

dalam omeningkatkan mutu guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung.o 

3. Data dan Sumber Data 

Sumberodataopenelitianoyaitu subjek dariotempat mana data 

bisaodidapatkan.oJika peneliti memakaiokuisioner atauowawancara di 

dalamopengumpulanodatanya, maka sumberodata itu dari responden, 

yaknioorangoyangomenjawabopertanyaan peneliti tertulis ataupun 

lisan.o 

Sumberodata yangodiambil olehopeneliti adalahodata primer 

dan sekunder yakni berupa hasil wawancara,oobservasi atau 

pengamatanodan dari dokumen yangoada di sekolahoterkait dengan 

permasalahano penelitian yang ditujukan pada manajemenosumber 

dayaomanusia dalam meningkatkanomutu guru di SMA Al-Azhar 3 

                                                             

18 Fuchan A, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, ( Yogyakarta: Pusat Belajar, 

2004), h. 447 
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Bandar Lampung, guru dan staf tata usaha serta siswa. Sumber data 

terbagiomenjadioduaoyaitu: 

a. Primero 

Dataoprimeroadalah data yang diperolehopeneliti secara langsung. 

Contohnyaoadalah data yang diperolehodari responden melalui 

kuisioner,okelompok fokus, atau juga data hasil wawancara 

penelitiodenganonarasumber.o 

b. Skundero 

Dataosekunder adalah data yangodiperoleh peneliti dari sumber 

yang sudahoada. Contohnyao adalah catatan atau dokumentasi 

sekolah. Padao penelitian ini penelitio menggunakan data 

wawancarao dan dokumentasi terkait kepemimpinan kepala 

sekolah.o 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam setiapoproses pengumpulan data pasti ada teknik-teknik 

yang digunakan sesuaio dengan penelitian yang dilakuan. Dalam 

pengumpulanodata tentang manajemenosumber dayaomanusia dalam 

meningkatkanomutu guru di SMA Al-Azhar 3 BandaroLampung. 

Maka untuk memperoleh data-data yang diinginkan peneliti serta data-

data yang faktual, penelitiomenggunakanometode pengumpulan data 

sebagaioberikut:o 
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a. Wawancarao 

Wawancarao atau  interviewo adalaho tekniko pengumpulan data 

yang melalui tatap muka dan tanya jawab antara peneliti dengan 

narasumber.oSeiring perkembangan teknologi, metode wawancara 

dapato dilakukano melaluio media-mediao tertentu. 

Interviewodapatodibagiomenjadiotigaomacamoyaitu:o 

1. Interview tak terpimpinoadalah proses wawancara dimana 

interviewotidak sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-

pokokopersoalan dari focusopenelitian denganoorang yang di 

wawancarai.o 

2. Interviewoterpimpin adalah wawancara yang meggunakan 

pokok-pokokomasalahoyangoditeliti.o 

3. Interviewobebas terpimpin adalaho kombinasioantara interview 

tak terpimpin dan terpimpin.oJadi pewawancara hanya 

membuat pokok-pokok masalaho yang akan diteliti, selanjutnya 

dalamo proseso wawancarao berlangsungo mengikutio situasi 

pewawancarao haruso pandaio mengarahkano yango di 

wawancaraioapabilaoternyataoiaomenyimpang
19

.o 

Wawancaraoyang digunakan olehopeneliti adalah wawancara 

bebasoterpimpin yaitu dalam mengajukan pertanyaan yang 

disampaikanokepada responden dikemukakanosecara bebas, tetapi isi 

                                                             

19
 Sukandarrumidi, Metode Penelitian,(Yogyakarta: Gajah Mada University Pers,   2012), 

h. 94-96 
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pertanyaan yangodiajukan tetap pedoman yangotelah ditetapkan. 

Wawancaraodalam penelitian ini ditujukano kepada kepala sekolah, 

guru mataopelajaran, dan staf tata usaha SMA Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung.oAdapun pedoman wawancaraoselengkapnya terlampir. 

b. Observasio 

Observasioadalah teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan.oDengan melakukan observasi peneliti dapat 

mengamatioobjek penelitian dengan lebih cermat dan ideal, 

misalnya peneliti dapatomengamati kegiatanoobjek yang diteliti. 

Pengamatanoitu selanjutnya dapat dituangkanokedalam bahasa 

verbal.oMetode observasioada dua macamodiantaranya:o 

1. ObservasioPartisipan yaitu penelitioterlibat pada kegiatan 

sehari hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai narasumber data penelitian. 

2. Observasi non-Partisipan yaitu penelitiannya tidak ikut serta 

secara langsung dalam kegiatan atau proses yang sedang 

diamati
20

. 

Teknik observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi 

non-partisipan yaitu penulis tidak tinggal di tempat penelitian, akan 

tetapi penulis sesekali datang ketempat penelitian dan mencatat 

gejala-gejala yang ada hubungannya dengan permasalahan yang 

                                                             

20
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R &D, ( Bandung: Alfabeta, 

2007) h. 226 
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akan diteliti yang tidak dapat diperoleh melalui metode pokok 

untuk mendapatkan data sekunder guna mendukung data primer. 

Adapun hal-hal (data/informasi) yang akan diamati dalam 

penelitian ini selengkapnya terlampir. 

c. Dokumentasi  

Caraoatauoteknik iniodilakukano dengano mengumpulkan 

dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah 

penelitian, dalam penelitiannya, peneliti harus menjelaskan 

dokumen apa yang dikumpulkan dan bagaimana cara 

mengumpulkan dokumen tersebut. Pengumpulan data yang melalui 

dokumen biasanya menggunakan alat kamera (video shoting) atau 

dengan cara fotocopy
21

. 

Adapun metode ini digunakan penulis untuk memperoleh 

data-data tentang dokumentasi seperti: sejarah berdirinya SMA Al-

Azhar 3 Bandar Lampung, daftar guru, daftar peserta didik, 

diperoleh dari sumber tertulis yang berhubungan dengan penelitian 

yaitu yango terkaito dengan omanajemeno sumbero dayao manusia 

dalamomeningkatkanomutuoguruodi SMA Al-Azhar o3o Bandar 

Lampung.o 

                                                             

21 Jusuf Soewadji, Pengantar Metode Penelitian, ( Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012) h. 

56-57 
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Adapun instrument penelitian wawancara, observasi, dan 

dokumentasi pada penelitian ini dibuat dan di validasi oleh tim ahli 

manajemen pendidikan islam UIN Raden Intan Lampung. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisisodataoadalahoprosesopengurutanodata, mengorganisasikan 

–nyaodalamosuatuopolaokategoriodariosatuanouraian dasar sehingga 

dapato ditemukan otemao dano hipotesis okerja. oAnalisis dalam 

penelitian,o dilakukano padao saato pengumpulano data 

berlangsungodanosetelah selesaio pengumpulano datao dalamo periode 

tertentu,opadaosaatowawancara,o peneliti osudah omelakukan analisis 

terhadapojawabanoyangodiwawancarai.o 

Adapuno langkah-langkaho yango ditetapkano penelitio dalam 

menganalisao datao atau’ reduksi odata,o paparan/penyajianodata dan 

penarikanokesimpulanoyangodilakukanoselamaosesudah penelitian. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pembinaan, pemuasan, perhatian, 

penabstraksian dan penstransformasian data kasar dari lapangan. 

Mereduksio datao berartio merangkum, omemilih ohal-halo yang 

pokok,o memfokuskano padao hal-halo yango penting,o dicari 

temao dano polanyao dano membuango yango tidako perlu. 

Dengano demikiano datao yango telaho direduksio akan 

memberikano gambarano yango lebiho jelaso dano mempermudah 
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penelitio untuko melakukano penelitiano pengumpulano data 

selanjutnyaodanomencarinyaobilaodiperlukan.o 

b. Penyajian Datao 

Dalamopenelitianokualitatif,openyajian data biasodilakukan dalam 

bentukouraian singkat,obagan, hubunganoantarokategori, flowchart 

yang sejenisnya.oYangopaling seringodigunakan untuk menyajikan 

dataodalam penelitianokualitatif adalahodengan teks yangobersifat 

naratif
22

.o 

c. PenarikanoKesimpulano 

Menariko kesimpulano merupakano bagiano ketiga odari 

kegiatanoanalisisodata.oKegiatano ini terutama dimaksudkan untuk 

memberikanomakna terhadap hasiloanalisis, menjelaskan pola 

urutan, dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi yang 

diuraikan.oJadi walaupunodata telah disajikan dalam bahasa yang 

dapat dipahami, hal itu tidak berarti analisis data telah berakhir 

melainkan harus ditarik kesimpulan. 

Kesimpulan dituangkan dalam bentuk pernyataan singkat 

sebagai temuan peneliti berdasarkan data yang telah dikumpulkan 

supaya mudah dipahami maknanya
23

. 

 

                                                             

22
 Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, Ibid, h. 249 

23
 Metode Penelitian Kualitatif, Ibid, h. 103 
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6. Uji Keabsahan Data 

Triangulasio padao hakikatnyao merupakano pendekatano multi 

metodeo yango dilakukano penelitio padao saato mengumpulkano dan 

menganalisiso data.o Triangulasio ialaho usahao mengeceko kebenaran 

datao atauo informasio yango diperoleho penelitio darioberbagaiosudut 

pandang yango berbeda-beda dengan cara omengurangi sebanyak 

mungkino perbedaano yango terjadio padai saato pengumpulano dan 

analisisodata.o 

Untuko mengujio keabsahano datao digunakano tekniko triangulasi 

yangoterdiriodario3ojenis, yaitu :o 

a. Triangulasiosumbero 

Untukomeguji kredibilitasodata dilakukan denganocara mengecek 

data yang diperoleh melalui beberapa sumber.oData yang diperoleh 

dianalisis oleh peneliti sehingga ,menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya diminta kesepakatan (member chek) dengan tiga 

sumber data. 

b. Triangulasi teknik/metode 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalkan untuk mengecek data bisa melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data 

tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan 
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diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk 

memastikan data yang mana yang dianggap benar. 

c. Triangulasi waktu 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi 

hari pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data 

lebih valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya  dapat dilakukan 

dengan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain 

dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan 

data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

sampai ditemukan kepastian datanya
24

. 

Dalam penelitian ini akan digunakan dua jenis triangulasi 

yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode atau teknik. 

 

                                                             

24
 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung : Tarsito 2003) h. 1 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Ibrahim Bafadal manajemen sumber daya manusia 

adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peran tenaga kerja 

agar efektif dan efesien agar membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 

karyawan dan masyarakat. Jika dikaitkan dengan pendidikan, maka yang 

dimaksudkan dengan manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan 

seni yang mengatur hubungan dan peranan para tenaga pendidikan agar 

efektif dan efesien dalam membantu terwujudnya pendidikan, pendidik 

dan masyarakat. Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya 

tujuan organisasi, karyawan dan masyarakat. Dengan manajemen daya 

guna dan hasil guna unsur-unsur manajemen akan dapat ditingkatkan. 

Adapun unsur-unsur manajemen terdiri dari 6 M yaitu: man, money, 

method, machines, materials, dan market
1
. 

Menurut Gerry Dessler dalam widodobahwa: 

“Human resource management is the process acquiring, training, 

appraising, and compensating employees, and attending to their labor 

relations, health and safety and fairness concems”. 

                                                             

1
 Ibrahim Bafadal, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta,: Rineka Cipta) h. 39. 
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Manajemen sumber daya manusia adalah proses memperoleh, 

melatih, menilai, dan memberikan kompensasi kepada karyawan, 

memperhatikan hubungan kerja mereka, kesehatan, keamanan dan masalah 

keadilan.
2
 

Menurut Ivancevich menyatakan, “Human Resource Manajemen is 

the effective management of people at work. Human Resource 

Management examines what can or should be done to make working 

people more productive and satiesfie” atau “Manajemen sumber daya 

manusia adalah pengelolaan yang efektif dari manusia dalam pekerjaan 

mereka, dan manajemen sumber daya manusia meneliti hal-hal yang dapat 

atau harus dilakukan untuk menjadikan orang yang bekerja menjadi lebih 

produktif dan lebih puas”.
3
  

Sedangkan menurut Hadari Nawawi manajemen sumber daya 

manusia adalah proses pendayagunaan manusia sebagai tenaga kerja 

secara manusiawi,agar potensi fisik dan psikis yang dimilikinya maksimal 

bagi pencapaian organisasi.
4
 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dinyatakan bahwa 

sesungguhnya manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses 

                                                             

2
 Kadek Hengki Primayana, Sumber Daya Manusia Dalam Peningkatan Mutu guru, 

Jurnal vol 11 No.01 mei 2017, (online). 

3
  Ivancevich J.M, Human Resource Management (Singapore: McGraw-hill, 1995), h.3. 

4
 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia (untuk bisnis yang kompetitif), 

Gadjah Mada University Press, Yogyakarta, 2015, h.42. 
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pengaturan tenaga kerja manusia agar dapat berfungsi secara efektif dan 

efesien dalam mewujudkan tujuan pendidikan, kepuasan pendidikan dan 

masyarakat. 

Dalam perspektif islam esensi Manajemen Pendidikan Islam itu 

dijelaskan Allah dalam firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-Hasry 

(59) ayat 18: 

 

                        

            

Artinya:Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Qs. Al-Hasyr : 18).
5
 

Selanjutnya di dalam Hadist Rasulullah SAW yang bersabda : 

“ Dari abu hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda: Apabila amana 

disia-siakan maka tunggulah saat kehancurannya. Salah seorang sahabat 

bertanya :” Bagaimanakah menyia-nyiakannya, hai Rasulullah?” 

Rasulullah SAW menjawab: “Apabila perkara itu diserahkan kepada 

orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah saat kehancurannya” (HR. 

Imam Bukhari). 

 

Dengan demikian dapat dimengerti bahwa islam sangat peduli 

terhadap upaya-upaya membangun dan meningkatkan mutu setiap manusia 

melalui aktivitas-aktivitasnya. 

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah SWT memerintahkan 

agar setiap diri memperhatikan persiapan sebuah proses sekaligus sistem 

yang bermuara pada pencapaian tujuan tertentu yang dinilai dan diyakini 

                                                             

5
 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Quran Al-karim, (Bandung : Al-Ma’arif, 1984), h. 496. 
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sebagai yang paling ideal. Meyakini bahwa pendidikan sebagai upaya 

yang paling mendasar dan strategis sebagai wahana penyiapan sumber 

daya manusia. Persiapan yang akan dilakukan untuk esok hari, atau 

dengan kata lain apapun yang akan dilakukan dimasa mendatang (dunia 

dan akhirat) harus di manajemen dengan baik, termasuk me-

manajemenkan sumber daya manusia yang ada disebuah organisasi. 

2. Komponen Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Malayu Hasibuan komponen manajemen sumber daya 

manusia  dasarnya  dibedakan  atas  pengusaha,  karyawan, dan  

pimpinan.
6
 

a. Pengusaha 

Pengusaha dalah setiap orang yang mengiventasikan modalnya untuk 

memperoleh pendapatan dan besarnya pendapatan itu tidak menentu 

tergantung pada laba yang dicapai perusahaan. 

b. Karyawan 

Karyawan merupakan kekayaan utama suatu perusahaan, karena tanpa 

keikutsertaan mereka aktivitas perusahaan tidak akan terjadi, karyawan 

berperan aktif dalam menetapkan rencana, sistem, proses, dan tujuan 

yang ingin dicapai. 

c. Pimpinan dan Manajer 

Pimpinan adalah seseorang yang mempergunakan wewenang dan 

kepemimpinanya untuk mengarahkan orang lain, serta bertanggung 

                                                             

6
 Ibrahim Bafadal, Ibid. h.12. 
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jawab atas pekerjaan orang tersebut dalam mencapai suatu tujuan. 

Kepemimpinan adalah gaya seseorang memimpin dalam 

mempengaruhi bawahannya, agar mau bekerja sama dan bekerja 

efektif sesuai dengan perintahnya. 

Pendapat diatas merupakan komponen pendidikan yang lebih 

mengarah keorganisasi perusahaan, namun penulis adaptasi kedalam 

organisasi pendidikan maka termaksud ke dalam komponen sumber 

daya manusia adalah para guru, para pegawai dan para wakis 

siswa/mahasiswa, termasuk juga para manajer pendidikan yang 

mungkin dipegang oleh beberapa guru
7
. 

3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sudah merupakan tugas manajemen sumber daya manusia untuk 

mengelola manusia seefektif mungkin, agar diperoleh suatu satuan sumber 

daya manusia yang merasa puas dan memuaskan. Manajemen sumber 

daya manusia merupakan bagian dari manajemen umum yang 

memfokuskan diri pada sumber daya manusia. Adapun fungsi manajemen 

sumber daya manusia seperti halnya fungsi umumnya, yaitu
8
: 

a. Fungsi Manajerial 

1. Perencanaan 

2. Pengorganisasian 

                                                             

7
Made Pirdata, Manajemen Pendidikan Indonesia, PT Rineka Cipta, Jakarta, 2004,h.180 

8
Sihotang, Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia, (2007), h. 174 
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3. Pengarahan 

4. Pengendalian 

b. Fungsi Operasional 

1. Perencanaan  

Perencanaan sumber daya manusia merupakan inti dari 

manajemen sumber daya manusia, karena dengan adanya 

perencanaan maka kegiatan seleksi, pelatihan, dan pengembangan, 

serta kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan sumber daya 

manusia lebih terarah. 

Milkovich dan mahoney memberi definisi sebagai berikut: 

”human resource planning is systematically forecasis an 

organization future supply of and demand for employess” 

Perencanaan sumber daya manusia dapat di definisikan sebagai 

suatu cara untuk mencoba menetapkan keperluan-keperluan tenaga 

kerja baik secara kuantitas maupun kualitas untuk suatu periode 

waktu yang pasti dan menentukan bagaimana keperluan-keperluan 

ini dapat terpenuhi. Perencanaan sangat penting dalam 

mengadakan sesuatu kegiatan dimasa yang akan datang atau dihari 

esok. 

2. Pengadaan Tenaga kerja atau pengadaan sumber daya manusia 

(recruitment). 

Jika dilihat dari fungsi rekrutmen, seorang manajer sumber daya 

manusia akan bertujuan untuk memperoleh jenis dan jumlah tenaga 
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atau sumber daya manusia yang tepat, sesuai dengan kemampuan 

yang dibutuhkan oleh unit-unit yang diperlukan, bukan karena ada 

tenaga tersedia, oleh sebab itu sistem rekrutmen yang tercangkup 

seleksi harus terlebih dahulu dikembangkan secara matang. 

3. Seleksi 

Proses seleksi adalah serangkian kegiatan yang digunakan untuk 

memutuskan apakah pelamar diterima atau ditolak. Proses ini 

termasuk pemanduan kebutuhan-kebutuhan kerja pelamar dan 

organisasi. Proses seleksi ini penting, karena memulai proses ini 

akan diperoleh karyawan yang mempunyai kemampuan yang tepat, 

sesuai dengan yang diperlukan oleh organisasi. 

4. Penempatan 

Penempatan sumber daya manusia adalah suatu proses kegiatan 

yang dilakukan manajer sumber daya manusia untuk menentukan 

posisi jabatan, lokasi kerja seorang karyawan untuk melakukan 

tugas pekerjaannya di dalam organisasi. Kemudian dilakukan 

sosialisasi yaitu proses pemahaman sikap, standar, nilai dan pola 

perilaku yang baru. Penempatan sumber daya manusia yang tepat 

akan dapat menguntungkan bagi organisasi dan juga 

menguntungkan pada diri sendiri. 

5. Penampilan Kerja 

Penampilan kerja yang standar adalah penampilan kerja yang 

memenuhi standar buku penetapan kualifikasi guru yang telah 
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dibuat oleh sekolah. Penampilan kerja sangat penting bagi 

karyawan dalam menjalankan tugasnya didalam organisasi 

pendidikan. Penampilan kerja karyawan harus berhubungan dengan 

kecakapan atau kopetensi profesionalitas atas pekerjaan yang 

dijalankannya sesuai arah organisasi. 

6. Pengembangan 

Dengan adanya tenaga atau sumber daya, yang telah diperoleh 

suatu organisasi, maka perlu diadakan pengembangan tenaga 

sampai pada taraf tertentu sesuai dengan pengembangan organisasi 

itu. 

7. Kompensasi 

Kompensasi merupakan fungsi manajemen yang sangat penting, 

melalui fungsi organisasi memberikan balas jasa yang memadai 

dan layak kepada karyawan. 

8. Jaminan keselamatan kerja 

Manajemen ini bertujuan untuk mencapai suatu tujuan-tujuan 

organisasi melalui pengaturan orang-orang lain untuk 

melaksanakan sebagai pekerjaan itu sendiri. Salah satu diantara 

bidang manajemen personalia yang semakin penting adalah 

jaminan keselamatan karyawan. Sebuah perusahaan 

memperhatikan hal ini untuk memberikan kondisi kerja yang 

efektif. 
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9. Pengembangan karier 

Pengembangan karier karyawan adalah proses dan kegiatan 

mempersiapkan seseorang karyawan untuk menduduki jabatan 

dalam organisasi atau perusahaan yang akan dilakukan. 

10.  Pelayanan berkelanjutan atau pensiun 

Seorang karyawan tidak mungkin akan selalu berkerja pada 

organisasi tertentu. Pada suatu ketika paling tidak mereka harus 

memutuskan hubungan kerja dengan cara pensiun. Untuk itu maka 

tenaga kerja atau karyawan tersebut harus kembali ke masyarakat. 

Organisai harus bertanggung jawab dalam memutuskan hubungan 

kerja ini sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

Pelaksanaan berbagai fungsi manajemen sumber daya manusia 

yang produktif mendukung tujuan organisasi, akan tetapi juga 

menciptakan suatu kondisi yang lebih guna meningkatkan potensi dan 

motivasi sumber daya manusia dalam berkarya. Pelaksanaan job analisis, 

perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen, seleksi, dan penempatan 

pembinaan karier serta sumber daya manusia untuk berkarya, karena telah 

mendapatkan bekal pengetahuan, keterampilan, keterampilan, dan 

ditempatkan pada kedudukan yang tepat. 
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B. Mutu Guru 

Mutu guru terdiri dari kata mutu dan guru. Mutu dalam bahasa arab 

artinya baik
9
, dalam bahasa Inggris quality artinya mutu, kualitas

10
 dalam 

kamus besar Bahasa Indonesia Mutu adalah (ukuran), baik buruk suatu 

benda. Secara istilah mutu adalah kualitas memenuhi atau melebihi 

harapan pelanggan
11

. 

Menurut Nur Azman, mutu atau kualitas adalah tingkat baik 

buruknya sesuatu, kadar. Juga bisa berarti derajat atau taraf kepandaian, 

kecakapan, dan sebagainya.
12

 Secara umum kualitas atau mutu adalah 

gambaran dan karateristik menyeluruh dari barang atau jasa yang 

menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang 

diharapkan atau tersirat.
13

 

Dalam Bahasa Inggris, mutu diistilahkan dengan: quality
14

 

sedangkan dalam bahasa arab disebut dengan juudatun
15

, sesuatu 

dikatakan bermutu, pasti ketika sesuatu itu bernilai baik atau mengandung 

makna yang baik. Sebaliknya sesuatu itu dikatakan tidak bermutu, bila 

                                                             

9
 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta : (Bandung: Al-Ma’arif, 1984),h. 110 

10
 John M. Echolis, Hasan Shadily, Kamus Inggis Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 1988) 

Cet. Ke XVI,h. 460 
11

 M.N. Nasution, Manajemen Mutu Terpadu, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2004), cet. Ke-

3, h. 15. 
12

Nur Azman, Kamus Standar Bahasa Indonesia, (Bandung: Fokusmedia, 2013),h. 227. 
13

Departemen Pendidikan Nasional, Manajemen Pendidikan Mutu Berbasis Sekolah: 

Konsep Dasar, (Jakarta: Ditjend Pendidikan Dasar dan Menengah, 2012), h.28. 
14

John M, Echlos dan Hassan Shadily, Kamus Indonesia Inggris, (Ed. Ketiga; Jakarta: 

Kompas Gramedia, 2014),h. 430. 
15

Toni Pransiska, Kamus Indonesia-Arab Al-Mujaz, (Yogyakarta: Diva Press, 2014), 

h.171. 



 

 

34 

sesuatu itu mempunyai nilai yang kurang baik, atau mengandung makna 

yang kurang baik. 

Dalam undang-undang Sisdiknas Pendidikan Nasional tahun 2003 

BAB III pasal 4 ayat 6 disebutkan bahwa: “Pendidikan diselenggarakan 

dengan memberdayakan semua komponen masyarakat melalui peran serta 

dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan” 

kemudian dalam BAB IV pasal 5 ayat 1 disebut juga bahwa: “setiap warga 

negara memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 

bermutu”.
16

 

Orang-orang sering mengatakan tentang kualitas atau mutu 

pembelajaran, tetapi kurang jelasnya pengertian dari pada mutu guru itu 

sendiri, sehingga umumnya banyak orang yang mengatakan atau 

mengidentifikasi mutu guru dengan banyaknya lulusan dari pendidikan itu, 

atau kadang menonjolkan seseorang atau beberapa orang lulusannya. 

Dari kerancuan tentang mutu guru tersebut, dan untuk lebih 

mempermudah dalam kajian ini perlu kemukakan tentang pengertian dari 

mutu guru. 

Pius A. Pratanto dan M. Dahlan dalam kamus ilmiah populer 

menjelaskan mutu merupakan baik butuknya suatu kualitas, taraf, atau 

derajat (kepandaian, kecerdasan). Pendidikan perbuatan mendidik.
17

 

                                                             

16
 Afnil Guza, Undang-undang Guru dan Dosen Undang-Undang SISDIKNAS, Asa 

Mandiri, Jakarta 2006,h.54. 
17

 Pius A. Partanto dan M. Dahlan, Kamus Ilmiah Populer Surabaya: Arloka, 1994, h.550. 
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Jadi yang dimaksud dengan mutu guru adalah kualitas seorang 

guru baik pemahamannya atau kemampuannya terhadap interaksi belajar 

mengajar yang indikatornya dapat dilihat dari hasil prestasi belajar siswa, 

baik itu prestasi dalam menempuh ujian semester ataupun prestasi dalam 

menempuh ujian akhir. Pengertian mutu mengandung makna derajat 

(tingkat) keunggulan suatu produk baik berupa barang maupun jasa, baik 

yang dapat dipegang maupun yang tidak dapat dipegang. Dalam konteks 

pendidikan, pengertian mutu atau kualitas dalam hal ini mengacu pada 

proses pendidikan dan hasil pendidikan. 

Proses pendidikan dikatakan bermutu apabila seluruh komponen 

pendidikan terlibat dalam proses pendidikan itu sendiri. Faktor-faktor 

dalam proses pendidikan adalah berbagai input, seperti bahan ajar, 

metodelogi, sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana dan 

prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang 

kondusif. Sedangkan mutu guru dalam konteks hasil pendidikan mengacu 

pada prestasi yang dicapai oleh skolah pada setiap kurun waktu tertentu. 

Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan (student achievement) dapat 

berupa hasil tes kemampuan akademis. Dapat pula di bidang lain seperti 

prestasi di suatu cabang oleh-raga, seni atau keterampilan tambahan 

tertentu misalnya komputer, beragam jenis teknik, jasa, dan sebagainya
18

. 

                                                             

18
 Riyuzen Praja Tuala, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah, (Bandar Lampung: 

Lintang Rasi Aksara Books, 2018), h. 64. 
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Antara proses dan hasil pembelajaran yang bermutu saling 

berhubungan. Akan tetapi agar proses yang baik itu tidak salah arah, maka 

mutu dalam artian hasil (output) harus dirumuskan dan harus jelas target 

yang akan dicapai dalam tiap tahun ataupun dalam kurun waktu tertentu. 

Adapun kriteria mutu guru yang baik sekolahan diharapkan memiliki 

beberapa indikator yang menunjukan bahwa sekolahan tersebut sudah bisa 

dibilang bermutu. Indikatornya adalah lingkungan sekolah yang aman dan 

tertib, sekolah memiliki kepemimpinan yang kuat, adanya pengembangan 

staf sekolah yang terus menerus sesuai dengan tuntutan iptek dan adanya 

pelaksanaan evaluasi yang terus menerus terhadap berbagai aspek 

akademik dan administratif serta memanfaatkan hasilnya untuk 

penyempurnaan atau perbaikan mutu guru
19

. 

Begitu pula artinya mutu guru agama islam, hanya saja ada sedikit 

tambahan yaitu bagaimana sekolah atau madrasah bisa menyeimbangkan 

antara proses dan hasil pendidikan yang pada akhinrnya peserta didik 

(lulusannya menjadi manusia muslim yang berkualitas. Dalam artian, 

peserta didik mampu mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup dan 

keterampilan hidup yang berperspektif islam. 

 

 

 

 

                                                             

19
 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah yang Profesional, Bandung PT. Rosda Karya, 2005, h.85 



 

 

37 

C. Karateristik Mutu Guru 

Mutu guru diukur secara universal baik dari segi input, proses, 

output maupun outcome. Ada 13 karateristik yang dinilai dalam hal mutu 

guru yaitu: 

a. Kinerja (perfoman) 

b. Waktu wajar (timelines) 

c. Handal (reliability) 

d. Data tahan (durability) 

e. Indah (aesteties) 

f. Hubungan manusiawi (personal interface) 

g. Mudah penggunaannya (easy of use) 

h. Bentuk khusus (feature) 

i. Standar tertentu (comformence to specification) 

j. Konsistensi (concistency) 

k. Seragam (uniformity) 

l. Mampu melayani (serviceability) 

m. Ketetapan (acuracy).
20

 

Kinerja (perfoman) berkaitan dengan aspek fungsional sekolah 

yang terdiri kinerja guru dalam mengajar. “Guru merupakan salah satu 

pelaku dalam kegiatan sekolah. Oleh karena itu ia dituntut untuk mengenal 

tempat bekerjanya itu. Guru perlu memahami faktor-faktor yang langsung 

                                                             

20
Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan, ( Jakarta : Bumi 

Aksara, 2006), h. 411 
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dan tidak langsung menunjang proses belajar mengajar”
21

. Waktu wajar 

(timelines) yaitu memulai dan mengakhiri pelajaran tepat waktu, waktu 

ulangan tepat. Handal (reliability) yaitu usia pelayanan bertahan lama. 

Meliputi pelayanan prima yang diberikan sekolah menjadi prinsip agar 

pihak yang dilayani merasa senang dan puas atas layanan yang diberikan 

sehingga menjadi pelanggan yang baik dan setia. 

Hal ini sesuai dengan sikap kaum Ansor dalam menerima kaum 

Muhajirin yang diabadikan dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr ayat 9 : 

                        

                     

                      

 

Artinya : Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 

beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 

(Anshor) 'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). 

dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka 

terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka 
mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, 

Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan siapa yang dipelihara dari 

kekikiran dirinya, mereka Itulah orang orang yang beruntung
22

. 

 

Isi kandungan ayat tersebut diantaranya yaitu (1) adanya usaha 

menghormati orang lain (kaum Muhajirin), (2) Kerelaan kaum Ansor apa 

yang diberikan kepada kaum Muhajirin, (3) Kaum ansor mengutamakan 

penghormatan kepada kaum Muhajirin (4) Kaum Ansor rela mengalahkan 

kepentingan sendiri. Isi kandungan ayat tersebut dapat diterapkan dalam 

                                                             

21
 Soetjipto, Raflis Kosasi, Profesi Guru, ( Jakarta : renika Cipta, 2000), Cet. Ke-1, h.146. 

22
 Mahmud Yunus, Terjemah Al-Quran Al-karim, (Bandung : Al-Ma’arif, 1984), h. 493 
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dunia pendidikan dengan menerapkan manajemen layanan pendidikan 

dalam mencapai mutu guru yang berakhlak. 

Daya tahan (durability) yaitu tahan banting, misalnya meskipun 

krisis moneter, sekolah masih tetap bertahan. Indah (Aestetis) misalnya 

eksterior dan interior sekolah ditata menarik. Hubungan manusiawi 

(personal interface) yaitu menjunjung tinggi nilai-nilai norma dan 

profesionalisme. Hal ini bisa dicapai terjalin komunikasi yang sehat.“Dari 

komunikasi itu bisa dicapai apabila terjalin komunikasi yang akrab dan 

harmonis, bahkan bisa mendamaikan dua pihak yang bertikai”
23

. Mudah 

penggunaannya (easy of use) yaitu sarana dan prasarana dipakai. Misalnya 

aturan-aturan sekolah mudah diterapkan, buku-buku perpustakaan mudah 

dipinjam dikembalikan tepat waktu. 

Bentuk khusus (feature) yaitu keunggulan tertentu misalnya 

sekolah unggul dalam hal penguasaan teknologi informasi 

(komputerisasi).“Persyaratan pertama bagi kepemimpinan pengajaran 

adalah guru hendaknya memiliki visi mengenai unggulan dalam 

mengajar”
24

. Standar tertentu (comformence to specification) yaitu 

memenuhi standat tertentu. Misalnya sekolah telah memenuhi standar 

pelayanan minimal. Konsistensi (concistency) yaitu keajegan, konstan, dan 

stabil, misalnya mutu sekolah tidak menurun dari dulu hingga sekarang, 

warga sekolah konsistensi dengan perkataannya. Seragam (uniformity) 

                                                             

23
 Mujamil Qomar, Ibid, h.251 

24
 Cryil Poster, Gerakan Menciptakan Sekolah Unggulan, (Jakarta : Lembaga Indonesia 

Adidaya, 2000), Cet Ke-1, h. 101. 
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yaitu tanpa variasi, tidak tercampur, misalnya sekolah melaksanakan 

aturan, tidak pandang bulu, seragam berpakaian. 

Mampu melayani (serviceability) yaitu mampu memberikan 

pelayanan prima. Misalnya sekolah menyediakan kotak saran dan saran-

saran yang masuk mampu dipenuhi dengan baik sehingga pelanggan 

merasa puas. Ketetapan (acurancy) yaitu ketetapan dalam pelayanan sesuai 

dengan yang diinginkan pelanggan sekolah. 

D. Faktor Mutu Guru 

Program peningkatan kompetensi guru dikemukakan oleh Moh. Uzer 

Usman sebagai berikut: 

1. Pendidikan dan Latihan 

a. In House Training (IHT) 

b. Magang 

c. Kemitraan sekolah/ madrasah 

d. Belajar jarak jauh 

e. Pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus 

f. Kursus singkat di LPTK atau lembaga pendidikan lainnya 

g. Pembinaan internal oleh sekolah/madrasah 

h. Pendidikan lanjut (tugas belajar) 

2. Kegiatan kependidikan lainnya 

a. Seminar dan Workshop 

b. Penelitian 

c. Penulisan bahan ajar 
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d. Pembuatan media pembelajaran 

e. Pembuatan karya teknologi/seni.
25

 

Secara khusus upaya untuk meningkatkan kompetensi guru, menurut 

Kunandar
26

 meliputi: 

1. Kompetensi Pedagogik 

a. Penguasaan terhadap karateristik peserta didik dari aspek fisik, 

moral, sosial, kultural, emosional dan intelektual. 

b. Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik. 

c. Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang 

pengembangan yang diampu. 

d. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik. 

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang 

mendidik. 

f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 

peserta didik. 

                                                             

25 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 

h. 20-22. 
26

 Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dan  

Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h.79. 
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h. Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, 

memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

i. Melakukan tindakan relatif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

3. Kompetensi Kepribadian 

a. Bertindak sesuai dengan norma, agama, hukum, sosial, dan 

kebudayaan nasional Indonesia. 

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, 

dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 

arif, dan berwibawa. 

d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa 

bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. 

e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

4. Kompetensi Sosial 

a. Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan 

jenis kelamin, agama, ras, kondisi, fisik, latar belakang keluarga, 

dan status sosial ekonomi. 

b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan 

masyarakat. 
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c. Beradaptasi di temapat bertugas di seluruh wilayah Republik 

Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya. 

d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi 

lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 

5. Kompetensi Profesional 

a. Guru harus selalu meng-update, dan menguasai materi pelajaran 

yang disajikan. 

b. Guru mencari informasi melalui berbagai sumber seperti 

membaca buku-buku terbaru, mengakses dari internet, selalu 

mengikuti perkembanagan dan kemajuan terakhir tentang materi 

yang disajikan. 

c. Guru menciptakan suasana yang dapat mendorong peserta didik 

untuk bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen, serta 

menemukan fakta dan konsep yang benar. 

d. Kegiatan pembelajaran menggunakan multimedia, sehingga 

terjadi suasana belajar sambil bekerja, belajar sambil 

mendengar, dan belajar sambil bermain, sesuai kontek 

materinya. 

Langkah-langkah peningkatan keempat kompetensi tersebut 

merupakan hal yang sangat penting yang harus dilakukan oleh guru 

untuk mencapai predikat guru yang profesional dan bermutu
27

. 
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 Tuala Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah, Ibid,. H.106. 
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Dalam banyaknya analisis tentang kompetensi keguruan, aspek 

kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial umumnya disatukan. 

Rincian kompetensi personal sosial yang disarankan dalam uraian ini adalah: 

a. Mampu menghayati serta mengamalkan nilai hidup (nilai moral dan 

keimanan). 

b. Jujur dan bertanggung jawab. 

c. Mampu berperan menjadi pemimpin. 

d. Bersikap bersahabat, terampil berkomunikasi. 

e. Mampu berperan aktif dalam pelestarisan dan pengembangan budaya. 

f. Mampu bersahabat dengan siapapun tanpa menghilangkan prinsip dan 

nilai hidup yang diyakini. 

g. Mampu berperan dalam kegiatan social. 

h. Bermental sehat dan stabil. 

i. Mampu tampail secara pantas dan rapi. 

j. Kreatif dan penuh perhitungan. 

k. Mampu bertindak tepat tepat waktu dalam relasi sosial dan 

profesionalnya. 

l. Mampu menggunakaan waktu luang secara bijaksana dan produktif 

E. Standar Mutu Guru  

Guru merupakan komponen paling utama dalam sistem pendidikan 

secara keseluruhan yang harus mendapatkan perhatian yang maksimal. 

Figur ini akan mendapat sorotan strategis ketika berbicara masalah 

pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen manapun dalam 

sistem pendidikan. Guru mempunyai peran yang sangat strategis dalam 
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upaya mewujudkan tujuan pembangunan nasional, khususnya di bidang 

pendidikan, sehingga perlu dikembangkan sebagai tenaga profesi yang 

bermartabat dan profesional. Pemahaman dan persepsi dalam hal standar 

mutu guru terdapat perbedaan yang disebabkan oleh adanya perbedaan 

sudut pandang antara pakar satu dengan pakar lainnya. 

Pertama sebagian orang, bahkan pada umumnya para orang tua 

mengatakan bahwa kenyamanan sekolah itu merupakan salah satu tolak 

ukur terbaik, ke dua pihak lain berpendapat bahwa hasil belajar atau hasil 

akademik yang menunjukan sekolah tersebut menunjukan sekolah yang 

baik karena menurut pendapat ini dari buahnya anda mengenali mereka, 

ketiga sebagian orang mengemukakan bahwa ada beberapa ciri atau tolak 

ukur yang akan memperlihatkan mutu suatu sekolah. 

Cyil merangkum pendapat mutu dari sudut pandang yang berbeda 

menggunakan tolak ukur yang berbeda. Sebagian orang menggunakan 

tolak ukur berdasarkan kondisi sekolah, sebagian lain menggunakan tolak 

ukur prestasi hasil belajar, dan pendapat yang lebih luas menyatakan tolak 

ukur mutu guru perlu ditinjau dari berbagai tolak ukur yang relevan. 

Pandangan ke tiga diperkuat dengan pandangan Mujamil yang 

menyatakan bahwa: “Lembaga pendidikan dikatan bermutu jika input, 

proses, dan hasilnya dapat memenuhi persyaratan yang dituntut oleh 

pengguna jasa pendidikan”
28

. Meskipun Mujamil, menggunakan tolak 

ukur input, proses dan hasil, namun titik tolak ukur mutu guru menurut 
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Mujamil adalah pengguna jasa pendidikan, yang berarti lebih berfokus 

pada output yaitu potensi dan nilai guna para alumni dalam kehidupan. 

Menurut Usman Output dinyatakan bermutu apabila hasil belajar 

akademik dan nonakademik siswa tinggi. Outcome dinyatakan bermutu 

apabila lulusan cepat terserap di dunia kerja, gaji wajar, semua pihak 

mengakui kehebatannya lulusannya dan merasa puas
29

. 

Sedangkan menurut Hari Sudradjad, pendidikan yang bermutu adalah 

Pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan 

atau kompotensi, baik kompetensi akademik maupun kompetensi 

kejuruan, yang dilandasi oleh kompetensi personaldan sosial, serta nilai-

nilai akhlak mulia, yang keseluruhannya merupakan kecakapan hidup (life 

skill), pendidikan yang mampu menghasilkan manusia seutuhnya (manusia 

paripurna) atau manusia dengan pribadi yang integral (integrated 

personality) mereka yang mampu mengintegralkan iman, ilmu, dan amal
30

. 

Pandangan yang lebih komprehensif tentang mutu guru dikemukakan 

oleh Sardi. Standar mutu guru sesuai ISO adalah sebagai berikut: 

a. Komponen standar isi, sasaran mutu :  

1. Pengembangan KTSP berdasarkan guru mata pelajaran, 

DU/DI, konselor, dan komite sekolah/madrasah atau 

penyelenggara. 

2. Lebih dari 76% Silabus dikembangkan sesuai dengan pedoman. 

                                                             

29
 Husaini Usman,Ibid, h. 410 

30
Hari Suderadjat, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah; Peningkatan Mutu guru 

Melalui Implementasi KBK, (Bandung : Cipta Lekas Garafika, 2005), h. 17 
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3. Sekolah memenuhi standar memenuhi kebutuhan peserta didik. 

b. Komponen standar proses, sasaran mutu :  

1. Semua guru membuat RPP sesuai dengan aturan.  

2. 76% guru melakukan pembelajaran berbasis teknologi  

3. 76% siswa dapat melakukan prakerin sesuai kompetensinya  

4. Hasil evaluasi guru semuanya baik  

c. Komponen standar kompetensi lulusan, sasaran mutu :  

1. Rata-rata Hasil Ujian Nasional dan Uji Kompetensi keahlian  

2. KKM kelas X dan kelas XI  

3. Siswa memperoleh berbagai macam keterampilan  

d. Komponen standar pendidik dan kependidikan, sasaran mutu :  

1. Meningkatkan kualifikasi PTK  

2. Meningkatkan kompetensi (pelatihan) PTK  

e. Komponen standar sarana dan prasarana, sasaran mutu :  

1. Semua bahan ajar yang diperlukan siswa tersedia  

2. Menambah sarana dan prasarana  

f. Komponen standar pengelolaan, sasaran mutu :  

1. Semua unsur terlibat dalam kerja tim pengembangan  

2. RKS/RAKS berdampak terhadap peningkatan hasil belajar .  

3. Sistem informasi dengan menggunakan website /softcopy  

g. Komponen standar pembiayaan, sasaran mutu :  

1. Sekolah membayar gaji guru dan karyawan tepat waktu  

2. 95% penggunaan anggaran sesuai dengan rencana  
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3. 90% siswa membayar SPP tepat waktu  

h. Komponen standar penilaian, sasaran mutu :  

1. 100% guru menilai berdasarkan silabus yang telah ditetapkan  

2. Ada penilaian baik bidang akademik maupun non akademik  

3. Seluruh hasil penilaian siswa di dokumentasikan
31

.  

Perbedaan persepsi tentang mutu guru merupakan hal wajar, karena 

masing-masing pihak mendefinisikannya dari sudut pandang dan kemam- 

puan dalam menganalisis yang beragam. 

Badan/lembaga pelaksana yang terlibat dalam kegiatan penjaminan 

mutu, baik tingkat, dasar, menengah maupun pergururan tinggi adalah 

badan standar nasional pendidikan yang selanjutnya disebut BSNP adalah 

badan mandiri dan independen yang bertugas mengembangkan, memantau 

pelaksanaan, dan mengevaluasi standar nasional pendidikan. Badan Akre-

diatasi Nasional Pendidikan Nonformal yang selanjutnya disebut BAN-

PNF adalah badan evaluasi mandiri yang menetapkan kelayakan program 

atau satuan pendidikan jalur pendidikan nonformal dengan mengacu pada 

Standar Nasional Pendidikan. Penilaian dilakukan melalui akreditasi 

dengan berpedoman pada peringkat nilai. 
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 Sardi, Bahan Ajar Penyusunan Bisnis Proses Kebijakan Mutu Sasaran Mutu, (Yogya-
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49 

F. Upaya Meningkatan Mutu Guru  

Guru merupakan pemegang peranan yang signifikan. Guru merupakan 

jantungnya pendidikan. Tanpa denyut dan peran aktif guru, program 

inovasi pendidikan secanggih apapun tetap tidak akan berarti apa-apa. 

Artinya, pendidikan yang baik dan berkualitas tetap akan tergantung pada 

kondisi mutu guru. Beberapa upaya yang harus dilaksanakan dalam rangka 

meningkatkan mutu guru adalah sebagai berikut: 

1. Sertifikasi Guru 

Guru yang profesional dan berkualitas akan terwujud apabila 

kesejahteraannya mencukupi. Sertifikasi adalah sebuah proses 

pemberian sertifikat pendidik untuk guru yang telah memenuhi syarat, 

diantaranya memiliki: 

a. Kompetensi Pendagogik 

b. Kompetensi Sosial 

c. Kompetensi Kepribadian 

d. Kompetensi Profesional 

2. Peningkatan Kompetensi 

Disamping upaya diatas tersebut, peningkatan mutu guru yang muthlak 

dilakukan adalah peningkatan kualifikasi pendidikan, minimal 

memenuhi amanat UU Guru, juga guru harus intens harus mengikuti 

Penataran, Sosialisasi, Seminar, Workshop, dan kegiatan lain yang 

sejenis, yang dapat dilakukan dan diselenggarakan baik oleh 
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pemerintah selaku otoritas maupun Lembaga Pendidikan lainnya yang 

berkompeten dan profesional. 

3. Lembaga Percetak Guru 

Perguruan Tinggi yang memproduksi calon guru masa depan sebagai 

penerus dimasa datang hendaknya harus lebih selektif, transparan, 

akuntabel, dan profesional, baik dalam reckruitmen guru, proses 

penyelenggaraan, kurikulum, hingga pembiayaan. 

4. Cetak Biru 

Kebijakan pemerintah dalam mengenai pendidikan di Indonesia 

dimasa yang akan datang. 

5. Konsekuensi dan Konsistensi 

Kosekuensi dan konsistensi terhadap cetak biru pihak otoritas didalam 

mengambil dan menjalankan kebijakan patut kita tunggu. 

Menurut Lewis peningkatan mutu organisasi apapun didukung oleh 

empat kekuatan pendorong, atau pilar, yang menggerakan organisasi 

menuju penerapan pelayanan mutu.  

Total Quality Management in any organization is supported by 

four driving forces, or pillars, that move the organization toward the full 

application of quality service. The four pillars of the House of Quality are 

customer service, continuous improvement, processes and facts, and 

respect for people. All are distinct, but equal in potential strength. All four 

must be addressed; minimizing one weakens the others. By not addressing 

one, the entire house of Quality will fall
32

. 
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Empat pilar mutu yang dimaksud yaitu (1) Layanan pelanggan, (2) 

Perbaikan terus-menerus, (3) Proses dan fakta-fakta, (4) Menghormati 

orang. Setiap lembaga pendidikan masalahnya berbeda tetapi inti 

permasalahannya sama. Keempat pilar harus ditangani dengan baik dalam 

rangka meminimalkan kesalahan. Salah satu pilar tidak dijalankan dengan 

baik dapat meruntuhkan mutu guru secara keseluruhan. 

G. Hasil Penelitian yang Relevan 

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian atau 

tulisan yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang memanajemenkan 

sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu guru. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Husni Bawawi yang berjudul 

Efektivitas Sumber Daya Manusia. Berdasarkan rumusan masalahnya 

penelitian tersebut membahas mengenai bagaimana cara 

mengefektifkan sumber daya manusia agar dapat meningkatkan mutu 

guru. Di dalam penelitian Husni Bawawi mengemukakan bahwa, 

penyebab rendahnya mutu guru di Indonesia antara lain adalah 

pengelolahan pendidikan yang kurang profesional dan rendahnya mutu 

sumber daya manusia (sdm) dalam hal ini adalah guru. Rendahnya 

mutu guru di Indonesia dapat dilihat dari kelayakan mengajar. Kualitas 

sumber daya manusia yang diperkalikan pada era yang serba modern 

seperti sekarang ini tidak akan lahir dalam waktu sekejab tetapi 

melalui proses yang didalamnya diperlukan program pendidikan yang 

diarahkan pada persiapan dan pengembangan kualitas sdm yang sesuai 
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dengan transformasi sosial yang sangat cepat tersebut. Dengan istilah 

lainnya bahwa sdm yang berkualitas itu muthlak memerlukan 

manajemen yang baik agar sesuai dengan tujuannya. Untuk itu, 

diperlukan peran sumber daya manusia yang kompeten yang memiliki 

keterampilan sehingga mampu beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan.
33

 Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan fokus 

tentang Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan mutu 

guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zukhufarisma yang berjudul 

Perencanaan Sumber Daya Manusia. Didalam penelitiannya 

Zukhufarisma mengemukakan bahwa, sumber daya manusia (SDM) 

adalah manusia yang bekerja dilingkungan suatu organisasi (disebut 

juga personil, tenaga kerja, pekerja, dan karyawan). Dalam sebuah 

organisasi tidak terlepas dari unsur manusia sebagai sumber daya 

organisasi yang harus dikelola sebagaimana sumber-sumber daya yang 

lain. Manusia merupakan sumber daya dalam organisasi yang 

berpartisipasi dan memberikan kontribusi sesuai dengan bidang 

tugasnya masing-masing dan sesuai dengan strategi-strategi yang 

ditentukan oleh organisasi dalam mencapai tujuan-tujuannya. Sebuah 

organisasi dalam mewujudkan eksistensinya dalam rangka mencapai 

tujuan memerlukan perencanaan sumber daya manusia yang efektif, 

                                                             

33
 Husni Bawafi, Skripsi, Efektivitas sumber daya manusia di MAN Malang, (malang 

UIN Maliki, 2015) 



 

 

53 

menurut Rifa’i tanpa didukung pegawai atau karyawan yang sesuai 

baik segi kuantitatif, kualitatif, strategi, dan operasionalnya, maka 

organisasi atau perusahaan itu tidak akan mampu mempertahankan 

keberadaannya, mengembangkan dan memajukan dimasa yang akan 

datang. Manusia juga dituntut trampil dalam mengelola sumber dana 

atau manajemen keuangan untuk mendukung tercapainya tujuan 

organisasi secara maksimal. Dari uraian diatas berarti perencanaan 

sumber daya manusia dan rekrutmen pada organisasi non profit tidak 

dapat dilepaskan kaitannya dengan kegiatan perencanaan strategis. 

Dari kegiatan tersebut, harus diperoleh sejumlah tenaga kerja yang 

potensial dengan kualitas terbaik. Agar dengan kemampuannya yang 

terus meningkat sesuai dengan tuntunan lingkungan kerja, tidak saja 

mampu mempertahankan eksistensi organisasi, tetapi juga mampu 

mengembangkan dan memajukan organisasi.
34

 Perbedaan penenlitian 

yang dilakukan oleh Zukhufarisma dengan penelitian ini adalah subjek 

penelitiannya. Zukhufarisma menggunakan subjek perencanaan 

sumber daya manusia, sedangkan penelitian ini menggunakan subjek 

penelitian manajemen sumber daya manusia di pendidikan. Persamaan 

penelitian ini adalah materi yang dibahas yaitu Manajemen Sumber 

Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu guru di SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung. 
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3. Naila Fadhilatul Khasanah, mahasiswi Fakultas Tarbiyah UIN Raden 

Intan Lampung meneliti tentang Manajemen Sumber Daya Manusia di 

SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, dengan hasil penulisan bahwa 

dalam proses manajemen sumber daya manusia yang dilakukan kepala 

sekolah sudah tergolong baik. Guna meningkatkan kemampuan tenaga 

pendidik serta membantu melayani tenaga pendidik untuk 

mengoptimalkan profesionalisme guru, mengikuti pelatihan-pelatihan, 

seminar, workshop, dan mengikuti perkumpulan MGMP. 

4. Nining Mutaharoh, mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Raden Intan Lampung meneliti tentang Pelatihan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia di MTS Nurul Huda Bandar Lampung. Dengan 

hasil penelitian bahwa pelatihan dan pengembangan sumber daya 

manusia yang dilaksanakan sudah sesuai dengan indikator dalam teori 

Wilson Bangun dan Burhanuddin Yusuf yang penulis gunakan. 

Keempat penelitian terdahulu tersebut ternyata tidak sama persis baik 

substansi maupun teknis pelaksanaannya dengan tema utama dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti berpendapat bahwa rencana 

penelitian ini dapat dilanjutkan pada proses penelitian. 
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